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ABSTRAK 

Kekurangan asupan zat gizi asam folat dan zat besi merupakan penyebab utama 

terjadinya defisiensi folat dan besi pada ibu hamil. Berdasarkan data World Health 

Organization tahun 2015 prevalensi ibu hamil mengalami defisiensi besi sekitar 35-

75% dan sekitar 24-60% ibu hamil mengalami kekurangan asupan asam folat. 

Ketidakpatuhan ibu hamil dalam konsumsi Tablet Tambah Darah karena adanya 

efek samping yang ditimbulkan seperti mual, muntah dan nyeri ulu hati. Oleh 

karena itu, dibutuhkan alternative makanan berupa cookies yang formulanya terdiri 

dari sumber asam folat dan zat besi. Penelitian bertujuan untuk menganalisis 

kandungan asam folat dan zat besi pada pembuatan cookies formulasi tepung hati 

sapi dan tepung kacang merah. Penelitian ini bagian dari penelitian payung, 

sehingga pada penelitian ini pada formulasi terpilih (10% tepung hati sapi dan 15% 

tepung kacang merah) dilakukan uji kimia kadar asam folat dan kadar zat besi. 

Pengujian kadar asam folat dan kadar zat besi dilakukan di Laboratorium Balai 

Besar Industri Agro Bogor. Hasil uji laboratorium dianalisis dengan uji deskriptif 

disajikan dalam bentuk tabel kemudian diinterpretasikan. Cookies tanpa formulasi 

tepung hati sapi dan kacang merah memiliki kandungan asam asam folat sebesar 

1730 mcg/100g dan zat besi 4,45 mg/100g dan cookies yang diberi 10% tepung hati 

sapi dan 15% tepung kacang merah memiliki kandungan asam folat sebesar 2636 

mcg/100g dan zat besi sebesar 5,26 mg/100g. Dalam 20 keping cookies sudah dapat 

memenuhi kebutuhan asam folat sebesar 88% dan zat besi sebesar 11% dari Angka 

Kecukupan Gizi ibu hamil. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

menyamarkan aroma pekat hati sapi dan daya simpan pada cookies. 

Kata Kunci : Asam folat, Cookies, Zat besi 

Kepustakaan : 51 (1992 – 2021) 
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ABSTRACT 

Lack of nutritional intake of folic acid and iron is the main cause of folate and iron 

deficiency in pregnant women. Based on data from the World Health Organization 

in 2015, the prevalence of pregnant women with iron deficiency was around 35-

75% and around 24-60% of pregnant women experienced a lack of folic acid intake. 

The non-compliance of pregnant women in consuming Blood Add Tablets is due to 

side effects such as nausea, vomiting and heartburn. Therefore, an alternative food 

is needed in the form of cookies whose formula consists of sources of folic acid and 

iron. This study aims to analyze the content of folic acid and iron in the manufacture 

of cookies formulations of beef liver flour and red bean flour. This research is part 

of an umbrella research, so in this study the selected formulations (10% beef liver 

flour and 15% red bean flour) were chemically tested for folic acid levels and iron 

levels. Tests of folic acid levels and iron levels were carried out at the Laboratory 

of the Bogor Agro Industry Center. The results of laboratory tests were analyzed by 

descriptive tests, presented in tabular form and then interpreted. Cookies without 

beef liver and kidney bean flour formulations contain folic acid of 1730 mcg/100g 

and iron 4.45 mg/100g and cookies that are given 10% beef liver flour and 15% 

red bean flour have folic acid content of 2636 mcg /100g and iron of 5.26 mg/100g. 

In 20 pieces of cookies can meet the needs of folic acid by 88% and iron by 11% of 

the nutritional adequacy of pregnant women. Further research is needed to disguise 

the thick aroma of beef liver and the shelf life of cookies. 

Keywords : Folic acid, Cookies, Iron 

Literature : 51 (1992 - 2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG  

Defisiensi folat dan besi merupakan permasalahan yang menjadi perhatian 

kesehatan masyarakat global terutama pada ibu hamil. Kekurangan folat pada ibu 

hamil bisa meningkatkan resiko cacat tabung saraf (NTD), kelahiran prematur, bayi 

baru lahir bisa mengalami Intrauterine Growth Retardation (IUGR), BBLR, cacat 

jantung bawaan serta terganggunya perkembangan janin (Pumwani, 2017). Tidak 

hanya kekurangan asam folat, sering ditemukan pula kekurangan zat besi yang bisa 

meningkatkan resiko besar pada ibu hamil untuk mengalami anemia defisiensi besi.  

Badan kesehatan dunia (World Health Organization) tahun 2015 

melaporkan prevalensi ibu hamil yang mengalami defisiensi besi sekitar 35-75%, 

angka kejadian tersebut dapat meningkat sebesar 30-40% bersamaan dengan 

pertambahan umur kehamilan. Bersumber dari hasil Riskesdas tahun 2018 juga 

memberitahu perihal yang sama pada ibu hamil di Indonesia dengan prevalensi 

sekitar 48, 9%. Tidak hanya permasalahan defisiensi besi, permasalahan defisiensi 

folat juga hal yang harus diperhatikan. Dari riset yang dilakukan (Gernand et al., 

2016) di Asia Selatan menunjukkan bahwa ibu hamil yang mengalami kekurangan 

asam folat sekitar 12-26% dan sekitar 24-60% ibu hamil di Indonesia tidak 

menyadari bahwa makanan yang mereka konsumsi kurang asam folat. Oleh karena 

itu, Kementerian Kesehatan mewaspadai terjadinya gangguan pada janin dan ibu 

hamil, karena sebagian besar ibu hamil masih mengkonsumsi asam folat lebih 

sedikit dari AKG yang direkomendasikan yaitu sebanyak 97,8%. (Nisa & 

Handayani, 2019). 

Asam folat memiliki peran penting dalam kehamilan untuk pertumbuhan 

serta perkembangan janin yang normal, membantu memproduksi sel darah merah, 

sintesis DNA pada janin serta perkembangan plasenta. Menurut Fitria (2020), tidak 

hanya memegang peranan penting dalam pertumbuhan janin, juga membantu 

mencegah terjadinya Neural Tube Defect (NTD), yaitu cacat pada otak serta tulang 

belakang. Mikronutrien besi juga memiliki peran utama bagi ibu hamil guna 
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meningkatkan kadar hemoglobin serta membentuk sel darah merah janin dan 

plasenta. 

 Mengatasi permasalahan defisiensi folat dan zat besi pada ibu hamil, 

pelayanan kesehatan berperan aktif dalam penanggulangan masalah tersebut. 

Organisasi kesehatan dunia telah merekomendasikan konsumsi suplemen harian 

yang mengandung 30-60 mg zat besi dengan 400 mikrogram asam folat untuk 

diberikan kepada ibu hamil selama trimester pertama dan diberikan saat ibu 

memeriksa kehamilan (Obsa et al., 2021). Salah satu program pemerintah yang 

telah dijalankan di Indonesia untuk melindungi ibu hamil dari kekurangan gizi dan 

mencegah terjadinya anemia defisiensi besi adalah dengan memberikan tablet 

tambah darah sebanyak 90 tablet untuk dikonsumsi minimal 1 tablet setiap hari 

berturut-turut selama 90 hari pada masa kehamilan sampai 42 hari setelah 

melahirkan. Serta menyarankan melakukan pemeriksaan kadar HB setiap 3 bulan 

atau setiap ada indikasi anemia (Depkes, 2010)  

 Kebutuhan asam folat dan zat besi selama kehamilan berguna untuk 

meningkatkan energi dan sangat diperlukan ibu hamil untuk pertumbuhan dan 

perkembangan janin, serta dapat meningkatkan status gizi dengan penambahan 

kebutuhan nutrisi dan meningkatkan kebutuhan zat besi. Namun Kepatuhan ibu 

hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe masih menjadi masalah yang sulit untuk 

diatasi, dikarenakan pengaruh efek samping yang kurang nyaman oleh ibu ketika 

mengkonsumsi tablet zat besi, seperti mual, muntah, dan nyeri ulu hati. Selain itu, 

efek samping yang dirasakan dapat mengalami konstipasi, diare, heartburn, sakit 

perut dan pusing (Amanah, 2019). Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif makanan 

yang dapat dikonsumsi ibu hamil tanpa menimbulkan efek samping yang 

berlebihan. Alternative makanan tersebut dapat berupa cookies yang formulanya 

terdiri dari sumber asam folat dan zat besi. Cookies merupakan makanan yang 

banyak digemari dari semua golongan usia baik dari kalangan anak-anak hingga 

orang dewasa, karena makanan ini bersifat praktis yang bisa dikonsumsi dimana 

saja dan kapan saja, sehingga dapat dilihat dari tingkat konsumsi rata-rata cookies 

di Indonesia yang mencapai 0.40 kg/kapita/tahun. Selain itu, makanan ini juga 

memiliki nilai nutrisi, rasa manis dan gurih, bertekstur renyah, berukuran kecil dan 

memiliki umur simpan yang relatif lama. Sumber zat gizi untuk meningkatkan 
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kandungan asam folat dan zat besi pada cookies dapat berasal dari bahan pangan 

sumber hewani dan protein nabati.  

 Hati sapi merupakan salah satu jeroan sapi yang mudah dijumpai di pasaran, 

swalayan/supermarket. Biasanya hati sapi digunakan masyarakat sebagai salah satu 

bahan untuk memasak makanan tradisional seperti rendang, gulai kalio, semur dan 

lain-lain. Secara umum hati sapi merupakan sumber protein hewani yang memiliki 

kandungan zat besi cukup tinggi. Zat besi yang berasal dari protein hewani lebih 

mudah diserap dan digunakan oleh tubuh. Pada Tabel Komposisi Pangan Indonesia, 

2017 kandungan dalam 100 gr hati sapi terkandung zat besi 4 mg/100g dan asam 

folat 290 µg/100g (USDA, 2019). Selain itu, hati sapi juga banyak mengandung 

vitamin, diantaranya vitamin B kompleks, vitamin A, vitamin B12, dan asam folat 

(Agustia et al., 2017). Akan tetapi hati sapi kurang di gemari masyarakat karena 

baunya yang sangat amis. Oleh karena itu, untuk menanggulangi bau amis dari hati 

sapi dibuat menjadi bahan dasar berupa tepung yang bisa digunakan sebagai bahan 

pembuatan produk pangan, terutama sangat potensial untuk digunakan sebagai 

bahan pembuatan cookies.  

Kacang merah merupakan salah satu sumber nabati yang dapat 

dimanfaatkan. Kacang-kacangan seperti kacang merah memberikan banyak 

manfaat bagi kesehatan. Secara umum, penggunaan kacang merah biasanya dipakai 

sebagai bahan dalam pembuatan sup, es krim, kue, dan lain-lain. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (2019) Indonesia memproduksi 61.520 ton kacang merah dan 

mengalami peningkatan pada tahun 2020 menjadi 66.210 ton. Pada Tabel 

Komposisi Pangan Indonesia, 2017 kandungan dalam 100 gram kacang merah 

kering mengandung zat besi sebesar 10,3 mg/100g dan asam folat 394 µg/100g 

(USDA, 2019). Kacang merah dapat menyumbangkan 14% dari angka kecukupan 

zat besi untuk perempuan usia 20-45 tahun, serta dapat menyumbangkan asam folat 

sebanyak 75% dan 85% dari AKG yang dianjurkan untuk laki-laki dan perempuan 

usia 20-45 tahun (Siregar et al., 2016). Agar dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pembuatan cookies kacang merah dibuat dalam bentuk tepung. Tepung kacang 

merah memiliki sumber karbohidrat kompleks, serat, vitamin B terutama asam folat 

dan vitamin B1, fosfor, kalsium, zat besi, dan protein (Nurhayatun et al., 2020). 
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 Penelitian yang dilakukan oleh (Agustia et al., 2017) terkait pada 

pembuatan produk biskuit mocaf dengan substitusi hati sapi, hati ayam serta bayam 

merah hasil yang diperoleh memiliki kandungan zat besi pada biskuit yang dibuat 

dengan hati ayam lebih besar yaitu 11,14 mg dibandingkan dengan biskuit yang 

disubstitusi hati sapi yaitu sebesar 7,85 mg. Penelitian serupa (Chirannisa et al., 

2015) melakukan pengembangan produk biskuit dengan modifikasi tepung biji 

nangka, tepung kacang merah dan tepung pisang hasil yang diperoleh biskuit 

dengan perbandingan 4:7:4 zat besi sebesar 2,8 mg, protein sebesar 9,7 gram, dan 

energi sebesar 420,7 kkal. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan (Qudsy et al., 

2018) melakukan pengembangan biskuit untuk melihat pengaruh penambahan 

kacang merah terhadap daya terima dan kandungan zat besi untuk wanita hamil. 

Hasil yang diperoleh belum terdapat pengaruh yang signifikan dari penambahan 

kacang merah pada kandungan zat besi (Fe) biskuit.  

 Penelitian lain yang dilakukan oleh Putri (2017), membuat pengembangan 

produk berupa dendeng nangka muda dengan suplementasi hati ayam dan hati sapi 

diperoleh hasil terbaik kadar zat besi dendeng nangka muda suplementasi hati ayam 

pada (perlakuan B) sebesar 70,26 mg/kg, sedangkan kadar zat besi dendeng nangka 

muda suplementasi hati sapi pada (perlakukan C) sebesar 72,25 mg/kg. Akan tetapi 

tidak semua orang menyukai hati sapi, maka harus dicarikan formulasi cookies yang 

dapat diterima dan mempunyai manfaat dalam meningkatkan kadar asam folat dan 

zat besi. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengembangkan produk dengan formulasi hati sapi dan tepung kacang merah yang 

diharapkan mampu memenuhi kebutuhan asam folat dan zat besi pada ibu hamil.  

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 Defisiensi besi dan folat merupakan masalah yang masih sering terjadi pada 

ibu hamil. Tingginya angka prevalensi ibu hamil yang mengalami defisiensi besi 

sekitar 35-75% dan sekitar 97,8% ibu hamil mengalami konsumsi asam folat di 

bawah standar AKG. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya kepatuhan ibu hamil 

dalam mengkonsumsi tablet Fe dan folat karena tablet tersebut memiliki efek 

samping, seperti mual, muntah, dan nyeri ulu hati. Selain itu, efek samping yang 

dirasakan dapat mengalami konstipasi, diare, heartburn, sakit perut dan pusing. 

Dengan pengembangan produk cookies hati sapi dan tepung kacang merah 
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diharapkan dapat meningkatkan kandungan asam folat dan zat besi pada cookies, 

sehingga bisa dimanfaatkan oleh ibu hamil sebagai makanan alternatif untuk 

menurunkan masalah defisiensi folat dan besi. Berdasarkan uraian pada latar 

belakang tersebut, adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah 

terdapat kandungan asam folat dan zat besi pada cookies dengan formulasi hati sapi 

dan tepung kacang merah ?  

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 Penelitian bertujuan untuk menganalisis kandungan asam folat dan zat besi 

pada pembuatan cookies formulasi tepung hati sapi dan tepung kacang merah. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman peneliti mengenai 

cara pengolahan produk cookies dari tepung hati sapi dan kacang merah sebagai 

sumber asam folat dan zat besi 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Dapat menjadi informasi yang bermanfaat bahwa tepung hati sapi dan 

tepung kacang merah dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan produk 

pangan. Dan dapat dimanfaatkan masyarakat terutama ibu hamil sebagai salah 

satu solusi untuk masalah defisiensi folat dan besi 

1.4.3 Bagi Mahasiswa 

Dapat memberi kontribusi bagi pengembang teori utama untuk penelitian 

dimasa yang akan datang khususnya bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 
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